BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan prosedur fraud risk assessment, teridentifikasi risiko fraud pada

siklus pembelian dan pembayaran D’Best Hotel. Risiko-risiko tersebut adalah

Kecenderungan manajemen mencapai target untuk mendapatkan bonus.

. Kecenderungan manajemen untuk memenuhi ekspektasi pihak terkait

(investor, kreditor).

Uang muka pembelian persediaan (pada pembelian tunai).

. Perangkapan fungsi custody, authorization, dan recording pada divisi

purchasing.
Perangkapan fungsi custody dan authorization pada manajer keuangan.
Akses yang terlalu luas atas persediaan yang dimiliki karyawan divisi

purchasing.

Dari keenam risiko yang teridentifikasi, skema yang mungkin dilakukan adalah
sebagai berikut:

a. Earnings management, manajemen melakukan earnings management agar

dapat mengatur laba yang diinginkan, baik terlihat lebih kecil atau pun
terlihat lebih besar. Hal ini ditujukan untuk mencapai target sehingga
mendapatkan bonus. Selain itu, melakukan earnings management untuk

memenuhi ekspektasi pihak terkait.

. Mark wup invoice, menaikan harga pada pembelian tunai sehingga

mendapatkan keuntungan dari selisih harga, atau melebihkan kuantitas barang
yang dibeli dari yang sesungguhnya. Hal lain yang mungkin dilakukan adalah
dengan sengaja menaikkan harga pembelian sehingga ada salah dalam
pencatatan.

Pencurian persediaan, tidak melakukan pencatatan atas keluar masuknya

persediaan.
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d. Kickbacks dan kolusi dengan supplier, terjadi kerjasama terselubung antara
divisi purchasing dan supplier sehingga pemilihan supplier menjadi subjektif.
Selain itu, hanya empat dari enam risiko yang dapat diklasifikasikan kedalam
risiko fraud yang signifikan, yaitu:
a. Kecenderungan manajemen mencapai target untuk mendapatkan bonus
dengan melakukan earnings management.
b. Kecenderungan manajemen untuk memenuhi ekspektasi pihak terkait
(investor, kreditor) dengan melakukan earnings management.
Perangkapan fungsi custody dan authorization pada manajer keuangan.
d. Akses yang terlalu luas atas persediaan yang dimiliki karyawan divisi

purchasing

2. Berdasarkan evaluasi atas pengendalian internal perusahaan, dapat disimpulkan
bahwa pengendalian internal D’Best Hotel atas siklus pembelian dan pembayaran
sudah efektif dalam memitigasi risiko kecurangan yang sebelumnya
teridentifikasi. Penulis merangkum hal tersebut sebagai berikut:

a. Earnings management diatasi dengan pengendalian berupa adanya komite
audit, keterlibatan aktif direksi, adanya pengauditan oleh audit eksternal,
dan melihat pembayaran utang atau invoice ke supplier (Bandingkan dengan
Catatan Akuntansi)

b. Pencurian persediaan diatasi dengan dilakukannya stock opname dan
pengawasan oleh manajemen keuangan.

c. Kickbacks diatasi dengan pengevaluasian vendor secara berkala dan
pemilihan vendor dilakukan dengan diskusi banyak pihak.

d. Mark up invoice diatasi dengan pengecekan voucher sebelum belanja.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut

1.
2.

Melakukan pemisahan fungsi antara divisi purchasing dan receiving
Karyawan yang bertugas untuk menjaga gudang (storekeeper) berbeda
dengan yang bertanggungjawab atas pembelian barang.

Dokumen keluar masuknya barang selalu diperiksa setiap hari dan di otorisasi
oleh pihak yang otorisasinya lebih tinggi. Gudang pun diberikan CCTV yang
diawasi oleh pihak keamanan untuk menjamin keamanannya.

Melakukan stock opname secara periodik dimana dilakukan satu bulan sekali.
Prosedur blind count dipraktikan sebagaimana mestinya. Karyawan yang
menerima tidak diberitahu kuantitas barang yang seharusnya diterima,

dokumen penerimaan barang di otorisasi oleh manajer keuangan.
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